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MOTTO 

 

“Cara untuk menjadi di depan adalah memulai dari sekarang. Jika memulai 

sekarang, tahun depan anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak diketahui, 

dan anda tak akan mengetahui masa depan jika anda menunggu-nunggu.”  

(Nabi Muhammad SAW) 

 

”Orang-orang yang hebat dalam bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 

terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. 

Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi” 

 (Martin Vanbee) 

 

”Semua Orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat kesalahan, selama 

ia menjadi lebih bijaksana daripada sebelumnya”.  

(Kahlil Gibran)  

 

“Banyak kegagalan di dunia ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari betapa 

dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.”  

( Heather Pryor) 

 

“Pengalaman bukan saja yang telah terjadi pada diri anda, melainkan apa yang 

anda lakukan dengan kejadian yang anda alami.”  

(Aldous Huxley) 

 

“Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya menggunakan 

untuk memotong, ia akan berbalik memotongmu.” 

(H.R. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Alasan Pemilihan Judul  

Pada pembangunan jangka panjang II yang telah berlangsung sejak tahun 

1994 sampai dengan tahun tahun 2019 mendatang, Negara Indonesia telah dan 

terus melaksanakan pembangunan di berbagai bidang kehidupan untuk mencapai 

tujuan nasional yang mantap. Pembangunan nasional yang berdasarkan GBHN ini 

dilaksanakan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Untuk mencapai tujuan Nasional tersebut maka diperlukan bantuan 

materiil yang jumlahnya tidak sedikit. Oleh karena, itu sudah seharusnya menjadi 

komitmen bersama agar dapat menjamin tersedianya  dana untuk pembiayaan 

pembangunan nasional baik dana yang berasal dari dalam pemerintah maupun 

swasta. 

Jika berbicara mengenai penyediaan dana, hal ini tidak akan lepas dari 

peran lembaga perbankan yang sangat berkontribusi besar bagi dunia usaha. 

Berbagai produk dan jasa perbankan yang ditawarkan kepada masyarakat, 

menjadi harapan baru bagi  para pengusaha yang memiliki masalah terkait 

permodalan. Salah satu contohnya ialah melalui pemberian kredit modal kerja 

kepada masyarakat yang membutuhkan untuk memulai atau mengembangkan 

usahanya.  

  Sedangkan bagi lembaga perbankan sendiri seperti yang terlihat 

pada laporan keuangan bank, usaha pemberian kredit ini merupakan sumber 

pendapatan terbesar bagi bank sehingga dapat menjaga kelangsungan hidup bank 

dalam menjalankan kegiatan operasinya. Tak terkecuali juga pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) yang telah berhasil memperoleh pendapatan bunga 

bersih sebesar Rp. 3.696 Triliun pada tahun 2016 lalu, dan jumlah ini 

menyumbang 80% dari pendapatan total bank. 
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Dapat kita ketahui bersama produk kredit perbankan saat ini, bukan hanya 

diperuntukkan bagi para pengusaha yang ingin memulai atau meningkatkan 

usahanya saja, namun tersedia pula produk kredit yang diperuntukkan bagi 

masyarakat yang ingin memiliki tempat tinggal yang layak akan tetapi terkendala 

soal dana. Pemerintah dan perbankan sadar akan kebutuhan tempat tinggal 

menjadi hal yang mendasar dan mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia. 

Seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 dan Pasal 

28 H Amandemen UUD 1945, selain sebagai tempat perlindungan, rumah juga 

memiliki fungsi yang sangat strategis sebagai pusat pendidikan keluarga, 

persemaian budaya, dan peningkatan kualitas generasi mendatang. Salah satu 

upaya untuk membantu pembangunan perumahan bagi masyarakat Indonesia, 

lembaga perbankan dan  pemerintah khususnya melalui Kementrian Perumahan 

(Kemenpera) seperti yang telah dilansir oleh situs resmi Bank Tabungan Negara 

telah menyediakan salah satu program jangka panjang maupun jangka pendek 

yang dinamakan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal. 

Berdasarkan situs resmi BTN Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah 

produk pembiayaan untuk pembelian rumah dengan skema pembiayaan sampai 

dengan 90% dari harga rumah. Hingga saat ini Kredit Pemilikan Rumah 

disediakan oleh lembaga Perbankan. Walaupun sudah ada perusahaan pembiayaan 

yang menyalurkan pembiayaan dari lembaga sekunder untuk pembiayaan 

perumahan (Housing Financing), pengembang biasanya telah bekerja sama 

dengan bank untuk mempermudah proses KPR. 

Akan tetapi berdasarkan berita yang telah dilansir oleh situs Media 

Indonesia bulan Agustus 2016 lalu, rumah yang dibiayai oleh bank melalui KPR 

dan dikerjakan oleh pengembang ini masih tidak sesuai dengan harapan 

masyarakat. Mulai dari bahan-bahan yang digunakan tidak sesuai standart, proses 

pengerjaan yang asal-asalan, hingga lingkungan perumahan yang kurang baik 

menjadi faktor masyarakat berpikir kembali untuk membeli rumah melalui KPR 

ini. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 
 

Sebagai lembaga perbankan yang telah memberikan kredit perumahan 

selama 40 tahun dan berkontribusi sebanyak 3,77 juta rumah bagi masyarakat, PT. 

Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember tentu masih tetap berusaha 

berinovasi dalam memenuhi setiap keinginan nasabahnya. Salah satu kredit yang 

disediakan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember adalah 

Kredit Bangun Rumah (KBR). Kredit Bangun Rumah (KBR) dapat membantu 

masyarakat yang memerlukan tambahan dana untuk memulai pembangunan 

maupun melanjutkan pembangunan yang telah ada diatas tanah milik pribadi. 

Namun karena produk ini masih tergolong baru dan pihak Bank BTN 

masih kurang dalam mengadakan sosialisasi terkait produk kredit khususnya 

produk Kredit Bangun Rumah tersebut, masih banyak masyarakat yang 

beranggapan bahwa proses pengajuan kredit ini cenderung rumit dan merepotkan, 

namun pada dasarnya tidak demikian. Sehingga masih banyak masyarakat yang 

belum mengerti secara keseluruhan mengenai produk kredit perbankan ini. Belum 

mengerti tentang kegunaan serta bagaimana prosedur administrasi pengajuan 

Kredit Bangun Rumah (KBR) membuat masyarakat terkadang masih belum 

mampu dalam memilih kredit yang sesuai dengan kebutuhannya. Oleh karena itu 

penulis sekaligus sebagai akademisi ingin memberikan edukasi kepada 

masyarakat khususnya kepada pembaca terkait produk KBR ini agar masyarakat 

lebih tepat dalam memilih produk kredit sesuai dengan kebutuhannya 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penulisan laporan Praktek Kerja Nyata ini, 

mengambil judul “PROSEDUR PELAKSANAAN ADMINISTRASI KREDIT 

BANGUN RUMAH PADA PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 

CABANG JEMBER”. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan  Praktek Kerja Nyata  

a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung mengenai kegiatan 

administrasi Kredit Bangun Rumah (KBR) pada PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Cabang Jember. 

b. Untuk membantu pelaksanaan administrasi Kredit Bangun Rumah (KBR) 

pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember. 

 

1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata  

a. Guna memenuhi dan melengkapi syarat-syarat dan tugas dalam penulisan 

laporan Praktek Kerja Nyata. 

b. Memperoleh wawasan, pengetahuan dan pengalaman praktis atau kerja nyata 

yang berhubungan dengan mengetahui Pelaksanaan administrasi Kredit 

Bangun Rumah pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember. 

c. Sebagai sarana latihan kerja sekaligus penerapan ilmu pengetahuan yang telah 

diterima dibangku kuliah khususnya yang berkaitan dengan manajemen. 

 

1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Objek Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakandi PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Cabang Jember, yang beralamat di Jalan Jendral Ahmad Yani nomor 5 

Jember  
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1.3.2 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  

Sesuai dengan ketentuan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember yakni minimal 144 jam atau kurang lebih 30 hari terhitung pada 20 

Februari 2017 sampai 21 Maret 2017.  

Adapun waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang berlaku sesuai dengan jam 

kerja di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember yakni sebagai 

berikut: 

Senin s/d Jumat  : Pukul 07.30 - 16.30 WIB 

Istirahat  : Pukul 12.00 – 13.00 WIB 

Sabtu s/d Mingu  : Libur 
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1.4 Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Tabel 1.1 Daftar Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Sumber Data : Diolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Keterangan 
Minggu Ke Jam 

I II III IV V 

1. 

Mengurus dan menyerahkan surat 

ijin Praktek Kerja Nyata. X     

5 

2. 

Pembukaan dan perkenalan denga 

pimpinan beserta staff PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Cabang 

Jember 

X      

5 

3. 

Membantu dalam pelaksanaan 

Administrasi Kredit Bangun Rumah 

dan tugas-tugas lain yang diberikan 

oleh pembimbing  

 X X X X  

84 

4. 
Konsultasi secara periodic dengan 

Dosen Pembimbing 
X X X X X 

30 

      5. 
Penulisan Laporan Praktek Kerja 

Nyata 
   X X 

20 

 
Total Jam Kegiatan Praktek Kerja 

Nyata 
     

144 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Administrasi 

2.1.1 Pengertian Administrasi  

Dari segi etimologis, administrasi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“administrare” yang berarti melayani atau membantu. Sedangkan dalam bahasa 

Inggris, menggunakan Istilah “administration” yang sebenarnya dari kata “Ad” 

(insentif) dan “ministrare” (to serve) yang berarti melayani. Perkembangan 

penggunaan istilah dan pengertian administrasi di Indonesia juga masih 

menunjukkan ketidak sepahaman pandangan atau pendapat. Di satu pihak 

administrasi diartikan sebagai tata usaha, dilain pihak diartikan sebagai kegiatan 

mengelola Human Resources. 

Menurut Dewi (2011:3-6) administrasi sendiri dapat dilihat dari dua sudut 

pandang, yakni : 

a. Administrasi dalam arti sempit  

Secara sempit, administrasi berasal dari bahasa Belanda yakni  kata 

“administratie” yang diartikan sebagai pekerjaan tulis menulis atau 

ketatausahaan atau kesekretarisan. Pekerjaan ini berkaitan dengan kegiatan 

menerima, mencatat, menghimpun, mengolah, menggandakan, mengirim, 

menyimpan dan sebagainya.  

b. Administrasi dalam arti luas 

Secara luas, administrasi merupakan proses kerjasama beberapa individu 

dengan cara yang efisien dalam mencapai tujuan sebelumnya. 
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Berdasarkan hal tersebut, administrasi dapat dipandang dari tiga sudut yakni:  

1) Sudut Proses 

Administrasi merupakan proses kegiatan pemikiran, penentuan tujuan, 

sampai pelaksanaan kerja hingga akhirnya tujuan yang telah ditentukan 

dapat tercapai. 

2) Sudut fungsi  

Administrasi merupakan kegiatan yang dilakukan sekelompok individu 

maupun individu itu sendiri, sesuai dengan fungsi yang telah 

dilimpahkan untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya, 

misalnya kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, 

pengawasan dan sebagainya. 

3) Sudut Institusional  

Administrasi merupakan personil-personil baik individu maupun 

sekelompok individu yang menjalankan kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Personil-personil yang ada 

pada institusional, antara lain Administrator, Manajer, Staff atau 

Asisten, dan Worker; 

2.1.2 Tujuan Administrasi 

Administrasi yang baik akan sangat menentukan berhasil tidaknya suatu 

perusahaan. Hal ini didasari karena administrasi merupakan suatu alat yang 

dijalankan pada puncak dari suatu organisai untuk merumuskan tujuan, 

menentukan kebijaksanaan dan membuat putusan-putusan tentang bagaimana 

menyelesaikan suatu pekerjaan agar tercapai seseuai dengan tujuan bersama 

perusahaan.  
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Oleh karena itu menurut Kusuma (1995:5) tujuan dari administrasi adalah sebagai 

berikut : 

a. Memberikan ikhtisar-ikhtisar informasi yang dianalisis mengenai aktifitas-

aktifitas personil yang terdapat dalam perusahaan baik untuk keperluan 

kebijaksanaan umum maupun untuk pengawasan dan pengendalian dari 

aktifitas organisasi tersebut; 

b. Mencatat pekerjaan yang seharusnya dilakukan; 

c. Mengatur komunikasi dengan pejabat-pejabat yang ada dalam perusahaan 

maupun dengan pihak ketiga. 

2.1.3 Unsur-unsur Administrasi  

Menurut Dewi (2011:10-11) dalam kegiatan Administrasi terdapat 8 unsur yang 

saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya, meliputi: 

a. Organisasi  

Kegiatan mengelompokkan dan menyusun kerangka kerja, jalinan 

hubungan kerjasama di antara para pekerja dalam suatu wadah bagi 

segenap usaha mencapai tujuan tertentu. 

b. Manajemen  

Kegiatan yang berfungsi merencanakan, mengorganisasikan, membina, 

membimbing, menggerakkan, dan mengawasi sekelompok orang, serta 

mengerahkan segenap fasilitas kerja agar tujuan usaha kerjasama yang 

telah ditentukan dapat tercapai dengan baik. 

c. Komunikasi  

Kegiatan menyampaikan berita, pemberian ide, dan gagasan dari 

seseorang kepada orang lain yang bersifat timbal-balik antara pimpinan 

dengan pimpinan, pimpinan denga bawahan, baik secara formal maupun 

nonformal mewujudkan usaha kerjasama. 
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d. Informasi  

Kegiatan menghimpun, mencatat, mengolah, menggandakan, 

menyebarkan, dan menyimpan berbagai keterangan objektif yang 

diperlukan dalam usaha kerjasama. 

e. Personalia  

Kegiatan mengatur dan mengurus penggunaan tenaga kerja yang 

diperlukan dalam usaha kerjasama. 

f. Keuangan 

Kegiatan mengatur dan mengolah penggunaan segi pembiayaan sekaligus 

pertanggungjawaban keuangan dalam usaha kerjasama. 

g. Perbekalan  

Kegiatan merencanakan, mengurus, dan mengatur penggunaan peralatan 

keperluan kerja dalam usaha kerjasama. Mengurus perlengkapan ini 

penting agar tidak menimbulkan pemborosan. 

h. Humas  

Kegiatan menciptakan hubungan dan dukungan yang baik dari lingkungan 

masyarakat sekitarnya terhadap usaha kerjasama perusahaan. 

2.1.4 Jenis-jenis Administrasi 

Menurut Siagian (2001:20) administrasi pada dasarnya dapat dibagi dalam dua 

klasifikasi utama yakni : 

a. Fungsi Organik 

Merupakan suatu fungsi yang mutlak harus dilakukan oleh administrasi, 

yaitu meliputi : 

1) Perencanaan (Planning) 

Suatu kegiatan menentukan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan 

atau dikerjakan. 
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2) Pengorganisasian (Organizing) 

Suatu kegiatan untuk mengelompokkan tugas-tugas dan wewenang 

dalam bagian-bagian, serta menentukan bagaimana tiap bagian yang 

telah terbentuk dalam pola hubungan koordinatif antar bagian-bagian 

tersebut sehingga dapat  tercapainya suatu tujuan bersama organisasi 

yang efektif dan efisien. 

3) Pelaksanaan (Actuating) 

Suatu usaha untuk mengerakkan anggota-anggota kelompok yang 

berkeinginan dan berusahauntuk mencapai sasaran perusahaan dan 

sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota 

itu juga ingin mencapai sasaran tersebut. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni : 

a) Keyakinan bahwa akan mampu melaksanakan; 

b) Keyakinan bahwa semua pekerjaan memberikan manfaat bagi diri 

sendiri; 

c) Tidak sedang dibebani oleh tugas lain yang lebih penting atau 

mendesak; 

d) Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan; 

e)  Hubungan yang harmonis antar invidu dalam organisasi. 

4) Pengawasan (Controling) 

Adalah proses mengawasi terhadap suatu proses atau tahapan-tahapan 

kerja. 

 

b. Fungsi Pelengkap  

Merupakan semua fungsi yang bersifat tidak mutlak harus dijalankan 

namun apabila dilaksanakan dengan baik akan meningkatkan efisiensi 

dalam melaksanakan kegiatan administrasi. Fungsi-fungsi tersebut 

meliputi : 

1) Komunikasi; 

2) Tempat yang menarik. 
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2.2 Kredit  

2.2.1 Pengertian Kredit  

 Kata kredit berasal dari bahasa latin yakni “creder” yang artinya 

kepercayaan, sedangkan dalam dunia perbankan Internasional lebih dikenal 

dengan nama “loan” yang artinya pinjaman. Menurut Undang-undang Nomor 10 

tahun 1998, pengertian kredit adalah “Penyediaan uang atau  yang dapat 

disamakan dengan itu  berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank 

dengan pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi 

hutangnya selama dalam jangka waktu tertentu dengan bunga yang ditentukan” 

Sedangkan menurut Sastradipoera (2004:151) menyebutkan bahwa kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan (yang dapat disamakan dengan uang) 

berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

dalam hal ini peminjam berkewajiban melunasi kewajibannya setelah jangka 

waktu tertentu dengan (biasanya) sejulah bunga yang ditetapkan lebih dahulu. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kredit adalah suatu fasilitas keuangan yang 

memungkinkan sesorang atau badan usaha untuk meminjam sejumlah uang untuk 

kebutuhannya dan diharuskan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan disertai dengan pemberian bunga. 

2.2.2 Tujuan Kredit  

Adapun tujuan dari pemberian kredit menurut Rivai (2006:6) adalah 

sebagai berikut : 

1) Keuntungan (Profitability)  

Yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa keuntungan dari 

bunga yang harus dibayar oleh nasabah. 
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2) Keamanan (Safety) 

Yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-

benar terjamin sehingga tujuan keuntungan dapat tercapai tanpa hambatan 

yang berarti. 

2.2.3  Fungsi Kredit  

Pada dasarnya fungsi kredit adalah merupakan pelayanan kepada 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya untuk meningkatkan usahanya. Kredit 

berfungsi membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui 

penyaluran dana yang diberikan oleh bank.  

Adapun fungsi kredit secara terperinci menurut Ismail (2010:96) adalah 

sebagai berikut : 

a. Kredit dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa. 

Kredit dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini seandainya belum 

tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka kredit akan membantu 

melancarkan lalu lintas pertukaran barang dan jasa. 

b. Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund 

Di dalam kehidupan ekonomi, ada beberapa pihak yang kelebihan dana 

dan adapula pihak yang kekurangan dana. Kredit merupakan satu cara 

untuk mengatasi permasalahan permasalahan tersebut. Dana yang berasal 

dari golongan yang kelebihan dana, apabila dipinjamkan kepada pihak 

yang kekurangan dana, maka akan efektif, karena dana tersebut 

dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dana. 

c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru  

Sebagai contohnya adalah kredit rekening Koran yang diberikan oleh bank 

kepada usahawan. Pada dasarnya pada saat bank telah melakukan 

perjanjian kredit rekening koran, pada saat itu debitur sudah memiliki hak 

untuk menarik dana tersebut secara tunai dari rekening gironya.  
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d. Kredit sebagai alat pengendali harga  

Pemberian kredit yang ekspansif akan mendorong meningkatnya jumlah 

uang yang beredar, dan peningkatan peredaran uang tersebut akan 

mendorong kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan kredit akan 

berpengaruh pada jumlah uang yang beredar di masyarakat memiliki 

dampak pada penurunan harga. 

e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang ada. 

Apabila bank memberikan kredit produktif, yaitu kredit modal kerja atau 

investasi, maka pemberian kredit tersebut akan memiliki dampak pada 

kenaikan makroekonomi. Hal ini, disebabkan karena pihak pengusaha 

akan memproduksi barang, mengolah bahan baku menjadi barang jadi, 

meningkatkan volume perdagangan, dan lain-lain. Semua itu akan 

mempunyai dampak pada kenaika potensi ekonomi. 

2.2.4 Macam dan Jenis Kredit 

Sejalan dengan luasnya variasi jenis-jenis kegiatan usaha yang ada dalam 

perekonomian di masyarakat, berpengaruh pula kepada variasi dari jenis-jenis 

kredit yang disediakan oleh sector perbankan, antara lain sebagai berikut (Ismail, 

2010:99-108) : 

a. Kredit dilihat dari tujuan  penggunaan 

1) Kredit Konsumtif 

Merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah untuk membeli 

barang dan jasa untuk keperluan pribadi dan tidak untuk kegiatan 

usaha. Contohnya antara lain kredit kendaraan bermotor untuk dipakai 

sendiri, kredit untuk pembelian rumah, dan kredit untuk keperluan lain 

yang habis pakai.    
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2) Kredit Modal Kerja  

Merupakan kredit yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal 

kerja yang biasanya habis dalam satu siklus usaha. Kredit ini diberikan 

untuk membeli bahan baku, baya upah, untuk menutup piutang 

dagang, pembelian barang dagangan, dan kebutuhan dana lain yang 

sifatnya hanya digunakan selama satu tahun. 

3) Kredit Investasi  

Merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur untuk 

pengadaan barang-barang modal (aktiva tetap) yang mempunyai nilai 

ekonomis lebih dari satu tahun.  

 

b. Kredit dilihat dari segi jangka waktu  

1) Kredit Jangka Pendek  

Yaitu kredit yang jangka waktunya maksimal satu tahun. 

2) Kredit Jangka Menengah  

Yaitu kredit yang jangka waktunya berkisar antara satu tahun sampai 

dengan tiga tahun. 

3) Kredit Jangka Panjang  

Yaitu kredit yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. 

 

c. Kredit dilihat dari segi agunan atau jaminan 

1. Kredit Tanpa Jaminan  

Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu, 

hanya berdasarkan kepercayaan saja. 

2. Kredit Dengan Jaminan 

Yaitu kredit yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu, dapat 

berupa benda berwujud, benda tidak berwujud maupun jaminan 

perorangan. 
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d. Kredit dilihat dari cara penarikannya  

1. Kredit sekaligus (aflopend credit) 

Yaitu kredit yang dicairkan sekaligus sesuai dengan plafond kredit 

yang disetujui. 

2. Kredit bertahap   

Yaitu kredit yang pencairannya secara bertahap dua sampai empat kali 

pencairan dalam masa kredit. 

3. Kredit rekening koran  

Yaitu kredit yang pencairan dananya dilakukan melalui 

pemindahbukuan kedalam rekening giro nasabah, sedangkan 

penarikannya menggunakan sarana berupa cek, bilyet giro, atau surat 

pemindahbukuan lainnya. 

 

e. Kredit dilihat dari sektor usaha  

1. Sektor Industri 

Merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah yang bergerak dalam 

sektor industri yaitu sector usaha yang mengubah bentuk dari bahan 

baku menjadi barang jadi atau mengubah suatau barang menjadi 

barang lain yang memiliki manfaat lebih tinggi. 

2. Sektor Perdagangan 

Merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha yang bergerak 

dalam bidang perdagangan, baik kecil, menengah maupun 

perdagangan besar. 

3. Sektor Peternakan, Pertanian dan Perkebunan 

Merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha yang bergerak 

dalam bidang peternakan, pertanian dan perkebunan dalam rangka 

meningkatkan hasil yang diperoleh. 

4. Sector Jasa 

Merupakan jenis kredit yang dikhususkan untuk membiayai kegiatan-

kegiatan jasa. Contohnya jasa pendidikan, jasa rumah sakit, jasa 

angkutan, dan jasa lainnya . 
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5. Sektor Perumahan   

Merupakan kredit yang diberikan  kepada debitur yang bergerak dalam 

bidang pembangunan perumahan. Pada umumnya, diberikan dalam 

bentuk kredit konstruksi, yaitu kredit untuk pembangunan perumahan. 

 

f. Kredit dilihat dari jumlahnya  

1. Kredit UMKM 

Merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha dengan skala 

usaha sangat kecil. Misalnya pengusaha tempe, tahu, peracangan dan 

sebagainya. 

2. Kredit UKM  

Kredit yang diberikan kepada pengusaha dengan  batasan modal antara 

50 juta sampai 350 juta. 

3. Kredit Korporasi 

Merupakan kredit yang diberikan kepada debitur dengan jumlah besar 

dan diperuntukkan kepada debitur besar atau korporasi. 

2.2.5 Analisis Kredit  

Analisis kredit merupakan suatu proses analisa yang dilakukan oleh 

perbankan untuk menilai suatu permohonan kredit yang telah diajukan oleh 

debitur. Pada dasarnya analisa kredit dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebuah kelayakan kredit agar dikemudian hari tidak terjadi kredit macet (non 

performing loan) yang justru akan mengakibatkan kerugian pada perbankan. 

Sehingga dalam melakukan analisis kredit tersebut, diperlukan setidaknya dilihat 

dari beberapa prinsip yakni prinsip 5C, 3R serta 6A (Ismail, 2010:111-123).  
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Adapun prinsip 5C adalah sebagai beikut : 

a. Watak (Character) 

Merupakan suatu keyakinan bahwa sifat atau watak seorang pemohon 

kredit atau calon debitur benar-benar dapat dipercaya. Hal ini terlihat dari 

latar belakang nasabah baik yang bersifat umum maupun pribadi, seperti 

contohnya pekerjaan, gaya hidup, kondisi keluarga dan status social. 

b. Kemampuan (Capacity) 

Merupakan penilaian terhadap calon debitur  mengenai kemampuan 

melunasi hutang-hutangya dari kegiatan usaha yang sedang dilakukan. 

Untuk menilai calon debitur dari segi aspek ini, pihak perbankan biasanya 

melihat dari laporan laba rugi tahun terakhir untuk mengetahui tingkat 

solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas. 

c. Modal (Capital) 

Merupakan suatu penilaian terhadap keefektifan penggunaan modal dari 

usaha calon debitur yang dapat dilihat dari laporan keuangan. Selain itu 

juga tetap mempertimbangkan dari sumber mana modal tersebut diperoleh. 

d. Jaminan (Collateral) 

Merupakan barang-barang yang langsung dapat ditunjuk atau diserahkan 

oleh debitur kepada pihak perbankan agar digunakan sebagai jaminan atas 

kredit yang diterimanya. Jaminan ini berperan sebagai pelengkap atas 

pertimbangan-pertimbangan lain. Tujuannya adalah sebagai alat pengaman 

apabila usaha debitur gagal dan tidak mampu memenuhi kewajibannya. 

e. Kondisi Ekonomi (condition of economy) 

Merupakan penilaian kredit terhadap kondisi ekonomi, sosial dan politik 

dari suatu keadaan Negara dimasa sekarang dan yang akan datang sesuai 

dengan sector masing-masing dan prospek  usahanya. 
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Sedangkan dalam aspek 3R, bank harus memperhatikan tiga hal dalam 

menyalurkan kredit Firdaus & Ariyanti (2009:89-90) yakni : 

a. Tingkat Pendapatan (Return) 

Merupakan penilaian atas hasil yang akan dicapai oleh perusahaan debitur 

setelah diberi bantuan kredit oleh perbankan. 

b. Pembayaran Kembali (repayment) 

Merupakan penilaian bank terhadap jangka waktu calon debitur dapat 

membayar kembali pinjamannya sesuai dengan kemampuan membayar 

kembali dan ketentuan pelunasan kreditnya. 

c. Penanggungan Resiko (risk bearing) 

Adalah penilaian bank terhadap sejauh mana calon debitur mampu 

menanggung resiko kegagalan jika terjadi sesuatu yang tidak diiginkan.  

Sementara itu, dari sisi aspek penilai kredit sangat dikenal dengan metode 6A 

Sulhan & Siswanto (2008:102-103) yaitu : 

a. Aspek Hukum  

Merupakan suatu penilaian bank terhadap calon debiturnya yang berkaitan 

dengan pemenuhan legalitas calon debitur yang meliputi badan hokum, 

status usaha, bidang usaha, izin usaha, dan sebagainya. 

b. Aspek Pasar  

Merupakan suatu penilaian bank terhadap calon debiturnya yang berkaitan 

dengan potensi penyerapan produk-produk calon debitur oleh pasar yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan keuntungan calon debitur sehingga 

dapat mengembalikan pinjaman dengan lancar.  

c. Aspek Teknis 

Merupakan suatu penilaian bank terhadap calon debiturnya yang 

berhubungan dengan kemampuan calon debitur dalam melaksanakan 

proyek-proyek yang akan dibiayai meliputi ketersediaan bahan baku, 

tenaga kerja, transportasi dan sebagainya. 
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d. Aspek Manajemen  

Adalah penilaian bank terkait dengan kemampuan manajemen calon 

debitur dalam mengelola usaha maupun proyek, seperti pendidikan, 

pengalaman kerja, struktur organisasi serta prosedur yang mendukung. 

e. Aspek Keuangan  

Adalah penilaian bank yang berkaitan dengan kemampuan manajemen 

calon debitur dalam mengelola keuangan seperti analisis biaya proyek, 

proyeksi pendapatan, proyeksi arus kas, dan proyeksi laba rugi. 

f. Aspek Sosial Ekonomi  

Merupakan penilaian bank yang berkaitan dengan sejauh mana usaha yang 

dibiayai bank dapat member nilai tambah baik bagi calon debitur maupun 

masyarakat secara umum seperti terbukanya lapangan kerja baru, member 

dampak positif pada supplier dalam penyediaan bahan bak, dampak 

lingkungan dari usaha calon debitur dan sebagainya.  

2.2.6 Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 

 Dalam rangka menerapkan prinsip kehati-hatian pengelolaan usaha bank, 

otoritas moneter dan perbankan menerapkan aturan tentang batas maksimum 

pemberian kredit (BMPK) kepada seluruh calon debitur. Tujuan dikeluarkannya 

peraturan tersebut adalah untuk menghindari terkonsentrasinya penyaluran kredit 

hanya pada beberapa debitur saja yang berimbas pada tingginya resiko kredit. 

Batasan yang diberikan antara lain Ikatan Bankir Indonesia (2015:12) : 

a. Batas maksimum pemberiankredit adalah persentase perbandingan batas 

maksimum penyediaan dana kepada peminjam atau kelompok peminjam 

yang diperkenankan terhadap modal bank 
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b. Penyediaan dana adalah penanaman dana bank, baik daam pupiah maupun 

valuta asing, dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar 

bank, penyertaan termasuk komitmendan kontinjensi pada transaksi 

rekening administratif 

c. Peminjam adalah nasbaha perorangan atau perusahaan atau badan yang 

memperoleh satu atau lebih penyediaan dana. 

d. Kelompok peminjam (debitur grup) adalah sejumlah peminjam yang satu 

sama lain mempunyai kaitan dalam hal kepemilikan, kepengurusan, dan 

atau hubungan keuangan. 

e. Modal bank adalah sebagaimana dimaksud dalam Surat Keputusan Direksi 

Bank Indonesia Nomor 26/20/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang 

kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank sebagaimana telah diubah 

dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 31/146/KEP/DIR 

tanggal 12 November 1998 dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

10/15/PBI/2008 tanggal 24 September 2008. 

f. Batas maksimum kredit yang dosediakan bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan bank maksimum 20% dari modal bank. 

2.3 Bank  

2.3.1 Pengertian Bank  

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

2.3.2 Fungsi Bank 

 Fungsi utama bank secara umum menurut Susilo& Santoso (2006:9) 

adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai Financial Intermediary. 
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Secara Spesifik fungsi utama bank adalah : 

a. Agent of Trust 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam 

hal menghimpun dana maupun dalam hal menyalurkan dana kepada 

masyarakat. Masyarakat akan mau menitipkan uangnya apabila dilandasi 

dengan adanya unsur kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya 

tidak akan disalahgunakan oleh bank, bank tidak akan bangkrut dan pada 

saat yang telah dijanjikan uang tersebut dapat ditarik kembali dari bank. 

Begitu pula dengan pihak perbankan, bank akan mau memberikan kredit 

jika dilandasi dengan unsur kepercayaan.  

Bank akan percaya bahwa debitur akan mengelola dana  pinjamannya 

dengan baik, dan dapat membayarnya sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati bersama. 

b. Agent of Development 

Kegiatan perekonomian masyarakat di sector moneter dan di sector riil 

tidak dapat dipisahkan. Kedua sector tersebut selalu berinteraksi dan saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Sector riil tidak dapat 

berjalan dengan baik apabila sector moneter tidak bekerja dengan baik. 

Begitu pula dengan sector moneter yang sangat membutuhkan dukungan 

dari sector riil. 

Kegiatan bank berupa menghimpun dan menyalurkan dana sangat 

diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sector riil. Hal ini 

memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, distribusi, 

konsumsi dan jasa, mengingat bahwa kegiatan-kegiatan tersebut tidak 

dapat dilepaskan dari adanya penggunaan uang. Bank berperan penting 

dalam penyediaan dana untuk kelancaran kegiatan-kegiatan tersebut 

sehingga akan berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat. 
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c. Agent of Service 

Peran bank selain sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana, bank 

juga menawarkan berbagai jasa perbankan kepada masyarakat yang erat 

kaitannya dengan perekonomian masyarakat. Jasa ini antara lain dapat 

berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian 

jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. 

2.3.3 Tujuan Bank  

Adapun tujuan Bank menurut Sinungan (2005:55) adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan serta mengembangkan jasa-jasa sehingga menghasilkan 

keuntungan yang selaras dengan operasi bisnis dan kebijaksanaan 

keuangan Negara 

b. Untuk meningkatkan dan mempertahankan keuntungan yang diperoleh 

dengan cara memberikan jasa-jasa keuangan 

 

2.3.4 Jenis Bank  

Menurut Sulhan &Siswanto (2008:12), jenis bank berdasarkan kepemilikannya 

dapat dikelompokkan menjadi empat macam yaitu : 

a. Bank BUMN  

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 

pemerintah. Bank milik pemerintah yang ada di Indonesia di antaranya 

adalah Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank 

Mandiri, Bank Tabungan Negara (BTN) dan sebagainya 

b. Bank Pembangunan Daerah  

Merupakan bank yang dimiliki oleh pemerintah daerah, di antaranya yakni 

Bank Jatim. Bank Jabar, Bank DKI dan sebagainya  
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c. Bank Swasta Nasional  

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 

pihak swasta dalam negeri seperti Bank Mega, Bang Danamon, Bank 

Permata dan sebagainya  

d. Bank Asing 

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 

pihak asing seperti bank Maybank, bank UOB dan sebagainya 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

3.1 Sejarah  PT. Bank Tabungan Negara ( Persero ) Cabang Jember 

 Bank Tabungan Negara (BTN) sepanjang perjalanannya dalam mengukir 

sejarah dengan segala prestasi yang dimilikinya telah membuktikan perannya 

dalam menumbuh kembangkan kegemaran masyarakat Indonesia untuk 

menabung. Dengan semua usahanya maka BTN telah mengambil peran dalam 

usaha pembangunan di segala bidang di seluruh tanah air Indonesia. Perjalanan 

panjang yang pada akhirnya membawa misi yang harus diemban, yaitu sebagai 

bank penyedia dana untuk tumbuh kembangnya pembangunan perumahan 

nasional dengan fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

 Sejarah telah mencatat bahwa tumbuhnya bank-bank pemerintah di 

Indonesia ini tidak terlepas dari masa perjuangan  negara Indonesia dalam 

melepaskan diri dari penjajahan. Dua masa penjajahan yang masih sangat jelas 

kita ingat adalah masa penjajahan negara Belanda dan Jepang. BTN sebagai salah 

satu bagian tak terpisahkan dari bank milik pemerintah yang tidak lepas dari masa 

perjuangan itu. 

 Patut dicatat bahwa perjuangan Indonesia menuju kemerdekaan tidak 

terlepas pula dari perjuangan dalam memenuhi kebutuhan hidup bangsa ini. Untuk 

terselenggaranya kebutuhan hidup manusia yang memadai, maka sangatlah 

diperlukan adanya suatu stabilitas kondisi keamanan itu sendiri disamping 

keberadaan tingkat perekonomian yang mendukung masyarakat tersebut. Dapat 

diketahui bangsa Indonesia dalam memperjuangkan kemerdekaannya berada 

dalam kondisi keamanan yang tidak stabil. Dalam kondisi seperti itu, maka 

sangatlah wajar bila dibentuk bank atau lebih dikenal dengan istilah lembaga 

keuangan. 
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Cikal bakal Bank Tabungan Negara pertama kali didirikan pada masa 

pemerintahan Hindia Belanda, melalui Koninklijk Besluit No 27 tanggal 16 

oktober 1897 pemerintah Hindia Belanda mendirikan  postspaarbank di Batavia, 

yang kemudian terus hidup dan berkembang serta tercatat hingga tahun 1939 dan 

telah memiliki 4 (empat) kantor cabang yaitu Jakarta, Medan, Surabaya dan 

Makasar. Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu, sebagai akibat penyerbuan 

Jerman atas Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran  

dalam waktu yang relatif singkat. Namun kemudian keadaan keuangan 

postspaarbank pulih kembali pada tahun 1941. Pada masa pemerintah jepang, 

tahun 1942  Jepang membekukan kegiatan postspaarbank dan digantikan dengan 

Tyokin Kyoku. Usaha pemerintah Jepang ini tidak sukses karena dilakukan dengan 

paksa. Tyokin Kyoku hanya mendirikan satu cabang di Yogyakarta.  

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia tahun 1950 telah memberikan 

inspirasi kepada bapak Darmosoetanto untuk memprakasai pengambilan alih 

Tyokin Kyoku dari pemerintah Jepang ke pemerintah RI dan di ubah nama 

menjadi “Bank Tabungan Pos” oleh pemerintah RI. Pada tanggal 9 Februari 1950 

di tetapkan hari dan tanggal lahir Bank Tabungan Negara. Nama dan bentuk 

perusahaan selanjutnya berubah-berubah beberapa kali hingga akhirnya pada 

tahun 1963 diubah menjadi nama dan bentuk resmi yang berlaku hingga saat ini. 

 Pengesahan status Bank Tabungan Negara sebagai bank milik Negara 

ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 1968 tangal 19 Desember 

1968 yang sebelumnya (sejak tahun 1964) Bank Tabungan Negara menjadi BNI 

unit V. Jika tugas utama pendirian postspaarbank (1897)  sampai dengan Bank 

Tabungan Negara (1968) adalah bergerak dalam menghimpun dana masyarakat 

melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 Bank Tabungan Negara ditambah 

tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertamakalinya penyaluran 

KPR terjadi pada tanggal 10 Desember 1976, karena itulah tanggal 10 desember 

1976 diperingati sebagai hari KPR BTN. 
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 Pada tahun 1989 BTN memulai operasi sebagai bank komersial dan 

menerbitkan obligasi pertamanya. Akhirnya sejarah mencatat dengan sukses BTN 

dalam bisnis perumahan melalui fasilitas KPR tersebut telah membawa status 

BTN menjadi PT Bank Tabungan Negara (Persero) pada 1992. Status persero ini 

memungkinkan BTN bergerak lebih luas lagi dengan fungsinya sebagai bank 

umum. Guna mendukung bisnis KPR tersebut, BTN mulai mengembangkan 

produk produk layanan berbankan sebagaimana layaknya bank umum. Suksesnya 

BTN dalam bisnis KPR juga telah meningkatkan status BTN sebagai bank umum 

menjadi bank Devisa pada tahun 1994, layanan bank dalam bentuk Letter of 

Credit (L/C), pembiayaan usaha dalam bentuk dollar, dan lainnya bisa diberikan 

BTN dengan status tersebut.  

Pada tahun 1997, manajemen BTN menetapkan kebijakan strateginya 

untuk mengembalikan BTN pada bisnis intinya, yaitu bisnis pembiayaan rumah.  

Tahun 2002 ditunjuk sebagai bank komersil yang focus pada pembiayaan rumah 

komersial. Pada Tahun 2009 sekuritisasi KPR melalui kontrak investasi kolektif 

efek beragun asset (KIK EBA) pertama di Indonesia dan di  tahun yang sama 

bank BTN melakukan penawaran umum saham perdana (IPO) dan listing di bursa 

efek Indonesia. Tahun 2012 BTN melakukan Right Issue. Tahun 2013 BTN 

melakukan transformasi menuju leading housing bank dan word classbanking. 

Tahun 2015 BTN turut serta mensukseskan program sejuta rumah untuk rakyat. 

Sedangkan di Kabupaten Jember sendiri, Bank Tabungan Negara Berdiri 

sekitar tahun 1990. Awal mulanya, BTN hanya sebagai kantor kas daerah yang 

berada di GNI, gedungnya pun menyewa, akan tetapi seiring berjalannya waktu 

BTN mempunyai gedung sendiri, dengan membeli gedung milik Bank Indonesia 

di daerah sekitar alun-alun kota Jember. Kemudian BTN pun pindah ke gedung 

barunya dan digunakan sebagai kantor cabang di daerah Kabupaten Jember 

hingga saat ini. 
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3.2 Visi  Misi dan Tugas Pokok  PT. Bank Tabungan Negara ( Persero ) 

Cabang Jember 

Mengingat perannya yang sangat penting dalam lalu lintas pembayaran 

dan peredaran uang, maka perbankan memerlukan administrasi transaksi dengan 

baik. Administrasi tersebut bertujuan untuk menghasilkan informasi keuangan 

yang berguna bagi pihak ekstern maupun pihak intern. Pihak ekstern seperti calon 

nasabah dan lain-lainnya yang memerlukan informasi keuangan. Pihak intern 

perusahaan yaitu manajemen yang memerlukan informasi keuangan untuk 

mengetahui, mengawasi dan mengambil keputusan untuk menjalankan 

perusahaan.  Perubahan nama Bank Tabungan Negara menjadi PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) dengan mengembangkan visi dan misi sebagai 

berikut: 

1. Visi  

Visi dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember adalah 

menjadi Bank yang terkemuka dan menguntungkan dalam hal pembiayaan 

rumah. 

2. Misi  

Misi yang ingin di capai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang 

Jember adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 

industri terkait pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menegah; 

b. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 

pengembangan produk,jasa dan jaringan strategi berbasis teknologi 

terkini; 

c. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang 

berkualitas, profesinal dan memiliki integritas tinggi; 

d. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 

kehati-hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan 

shareholder value; 

e. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungan. 
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Nilai dasar yang dianut oleh jajaran PT. Bank Tabungan Negara ( Persero ) 

Cabang Jember untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagai orang yang beriman dan bertaqwa, pegawai PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Cabang Jember taat melaksanakan dan mengamalkan 

ajaran agama masing-masing dengan khusuk; 

b. Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember selalu 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat yaitu Ramah, Sopan, 

Bersahabat, Peduli, Proaktif dan cepat tanggap; 

c. Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember selalu 

berinisiatif melakukan penyempurnaan dan berorientasi menciptakan nilai 

tambah; 

d. Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember menjadi 

contoh dalam berperilaku baik dan memotivasi penerapan nilai-nilai 

budaya kerja; 

e. Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember selalu 

bekerja secara profesional berkompeten, bertanggung jawab, bekerja 

cerdas dan tuntas dalam bidang tugasnya; 

f. Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember memiliki 

sifat konsisten, displin, jujur dan berdedikasi; 

g. Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember 

mengutamakan kerjasama dalam melaksanakan tugas untuk mencapai 

tujuan perusahaan dengan kinerja yang baik. 

 

Tugas pokok Bank Tabungan Negara yaitu : 

a. Melaksanakan kegiatan dan mensukseskan program pemerintah dibidang 

pembiayaan perumahan rakyat; 

b. Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan simpanan 

lainya, dan; 

c. Memberikan layanan jasa keuangan kepada masyarakat 
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3.3 Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Cabang 

Jember 

 Adapun struktur organisasi pada PT. Bank tabungan Negara (Persero) 

Cabang Jember adalah sebagai berikut : 

Branch 

Manager

Junior Govern 
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Junior Con. 

Funding 
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Small & Micro 

Acc. Officer

Junior Govern 

& Corp. 

Marketting 

Con. Funding & 

Serv Unit Head 

Consumer Funding

Commercial 

Funding & 

Service Unit Head 

Junior 

Relationship 

Mgmt

Mortgage & 

Consumer 

Lending Unit 

Head

Junior Consumer 

Loan Analyst

Housing & 

Commercial Unit 

Lending Head 

Supporting 

Deputy Branch 

Manager

Consumer Loan 

Service Staff

Commercial 

Deputy Branch 

Manager

Junior Con. 

Loan Analyst

Consumer 

Deputy Branch 

Manager

Secretary

Costumer 

Service

Consumer Care 

Unit Head

Penugasan 

Khusus Junior 

Cons Funding

Senior Post 

Office Alliance 

Staff

Clearing & IT 

Support Staff

General 

Administration 
Loan 

Administration 

& Document

Internal 

Control 

Teller

Trans. 

Proc. & IT 

Support 

Staff

Accounting 

& 

Reporting

Teller 

Service 

Sub 

Unit 

Head
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Unit Head 
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Gambar 3.1 : Bagan Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 

Cabang Jember 

Sumber Data : PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, 2017 
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3.3.1 Tugas dan Wewenang Masing-Masing Fungsi dan Bagian-Bagian 

dalam Struktur Organisasi  

 Adapun tugas dan wewenang masing masing fungsi bagian-bagian dalam 

struktur organisasi tersebut: 

a. Branch manager 

Branch Manager bertanggung jawab atas pencapain dan kinerja 

cabang dengan melakukan perencanaan, monitoring dan evaluasi fungsi 

serta pencapaian sales, covering area dan pengelolaan customer untuk 

memenuhi target yang ditetapkan perusahaan. Tugas dan tanggung jawab 

Branch Manager, yaitu : 

1) Membuat usulan rencana kerja serta anggaran bidang kerjanya 

sesuai ketentuan yang berlaku dan potensi bisnis dalam ruang 

lingkup pekerjaannya; 

2) Melakukan koordinasi pencapaian target kredit dana dan jasa 

termasuk evaluasi secara periodic; 

3) Menggunakan dan mengelola anggaran promosi dalam rangka 

pencapaian target kredit, dana dan jasa; 

4) Pembuatan laporan hasil pencapaian target kredit, dana dan jasa; 

5) Memberi index QSL (Quality Service Level) kepada nasabah prima 

dan kredit; 

6) Melakukan koordinasi pelaksanaan proses bisnis kredit kuisioner 

di kantor cabang yang efektif sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku; 

7) Membina hubungan yang baik dengan pihak internal dan eksternal 

yang terkait dengan operasional dan bisnis bank; 

8) Mencari dan memberikan masukan serta informasi yang 

mendukung aktifitas pekerjaan; 

9) Membuat usulan kebutuhan prasarana dalam rangka mendukung 

aktivitas di bidang kerjanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 
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10) Melakukan administrasi dan pelaporan yang tertib dilingkup 

kerjanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

11) Menciptakan iklim kerja yang kondusif.  

b. Secretary 

Sekretaris adalah seorang yang membantu pimpinan dalam 

kegiatan administrasi yang menunjang kegiatan manajerial dan kegiatan 

operasional sebuah perusahaan. Adapun tugas dan tanggung jawab dari 

seorang sekretaris, yaitu: 

1) Mengupayakan kelancaran pelaksanaan agenda Branch Manager; 

2) Mengkoordinasikan bahan bahan laporan; 

3) Mengkoordinasikan kepengurusan izin- izin usaha perusahaan; 

4) Mengkomunikasikan kebijakan perusahaan; 

5) Melaksanakan kegiatan kesekretariatan perusahaan. 

c. Consumer Deputy Branch Manager 

Consumer Deputy Branch Manager memiliki tugas jabatan untuk 

mengkoordinasikan pencapaian target bisnis segmen, consumer melalui 

pencapaian target dengan consumer, serta mengelola proses kredit 

mortage, consumer yang efektif dan efisien serta sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Adapun tanggung jawab dari seorang consumer Deputy 

Branch Manager, yaitu : 

1) Pencapian target dan rencana kerja bidang dana dan kredit 

consumer; 

2) Monitoring hasil dan evaluasi bidang dana kredit consumer; 

3) Memenuhi index QSL ( Quality Service Level ) sesuai dengan target 

yang telah di tentukan; 

4) Proses kredit mortage dan consumer yang efektif dan efisien serta 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Consumer Deputy Branch Manager bertanggung jawab langsung pada 

Mortage & Consumer Lending Unit Head, Consumer Funding & Serving 

Unit Head dan Consumer Care Unit Head. 
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d. Mortagage & Consumer Lending Unit Head 

Memiliki tujuan jabatan yaitu mengkoordinasikan pencapaian 

target bisnis Mortagage & Consumer Lending melalui marketing dan 

proses kredit yang efektif dan efisien yang sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku Mortagage & Consumer Lending Unit Head bertanggung jawab 

langsung pada Consumer Loan Service Staf dan Junior Consumer Loan 

Analyst. 

1) Consumer Funding & Service Unit Head Consumer Funding 

Consumer Funding & Service Unit Head Consumer 

Funding ini memiliki tujuan jabatan mengoptimalkan pengelolaan 

fungsi petugas marketing dan selling atas produk dana consumer. 

Consumer Funding & Service Unit Head bertanggung jawab 

langsung pada kinerja ConsumerFunding Marketing dan Post 

Office Alliance. 

2) Consumer Care Unit Head  

Consumer Care Unit Head memiliki tugas untuk 

melakukan fungsi supervisi sebagai Contomer Care Unit Head dan 

otoritas sesuai batas kewenangannya. Jabatan ini bertanggung 

jawab langsung pada Customers Service Staff dan Service Quality 

Staff. 

3) Commercial Deputy Branch Manager 

Commercial Deputy Branch Manager memiliki tujuan 

jabatan untuk mengkoordinasikan pencapaian target bisnis segmen 

komersial melalui pencapaian target dana segmen komersial dan 

mengelola proses kredit komersial yang efektif dan efisien dengan 

ketentuan yang berlaku.  
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Tanggung jawab dari seorang Commercial Deputy Branch 

Manager, yaitu: 

a) Pencapaian target dan perencanaan kerja bidang dana dan 

kredit komersial; 

b) Monitoring penggunaan anggaran; 

c) Monitoring dan evaluasi bidang dana dan kredit komersial; 

d) Memenuhi Index QSL ( Quality Service Level ) sesuai dengan 

target yang telat di tentukan; 

e) Memproses kredit komersial yang efektif dan efisien sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Comercial Deputy Branch Manager bertanggung jawab 

langsung pada Housing & Commercial Unit Landing Head dan 

Commercial Funding & Service Unit Head. 

a) Housing & Commercial Unit Landing Head  

Memiliki tujuan jabatan yang mengkoordinasi pencapaian 

target bisnis commercial lending melalui proses kredit yang 

efektif dan efisien serta sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Jabatan ini bertanggung jawab langsung pada 

Ralationship Management dan Comercial Loan Analyst. 

b) Commercial Funding & Service Unit Head  

Memiliki tujuan jabatan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan fungsi petugas marketing  danselling  atas 

produk dan komersial. Jabatan ini bertanggung jawab 

langsung pada Government &Corporate Institution Funding 

dan  Educational Institution &Others Funding. 
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c) Supporting Deputy Branch Manager  

Supporting Deputy Branch Manager memiliki tujuan 

jabatan yakni memberikan dukungan kantor cabang dalam 

pencapaian target bisnis segmen komersial melalui 

pengelolaan operasional bank yang efektif dan efisien serta 

pengelolaan control akunting sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Adapun tanggung jawab dari seorang Supporting 

Deputy Branch Manager, yaitu : 

1) Menyelenggarakan fungsi operasional di Kantor Cabang 

yang efektif dan efisien. 

2) Menyelenggarakan fungsi accounting dan control yang 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3) Menyelenggarakan fungsi collection dan workout di 

Kantor Cabang yang efektif dan efisien. 

Dalam jabatan ini Supporting Deputy Branch Manager 

bertanggung jawab langsung pada Operation  Unit Head, 

Accounting Control Unit Head dan Collection Workout 

Unit Head. 

1) Operation Unit Head  

Memiliki tujuan jabatan untuk bertanggung jawab atas 

supervisi aktifitas-aktifitas pada teller service, fungsi 

proses transaksi, fungsi  loan administration dan fungsi 

general branch administration sub unit head, loan 

administration &document sub unit head. 

2) Accounting Control Unit Head  

Jabatan ini memiliki tujuan jabatan untuk melakukan 

supervisi atas terselenggaranya fungsi general 

ledger,fungsi internal control, fungsi pelaporan intern 

dan ekstern, fungsi analisa pencapaian kinerja dan 

fungsi selling. Jabatan ini bertanggung jawab langsung 

pada Accounting &Staff dan Internal Control Staff. 
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3.4 Kegiatan Usaha PT. Bank Tabungan Negara ( Persero ) Cabang Jember 

 Kegiatan operasional bank pada prinsipnya hanya meliputi kegiatan 

operasional kredit aktif dan pasif serta pemberian jasa jasa lainnya. Berdasarkan 

Undang-Undang No.20 1968 Surat Mentri Keuangan No. B49/MK/IV/I/1974. 

Kegiatan Bank Tabungan Negara meliputi berbagai bentuk tabungan dan 

menyaluran kredit. Kegiatan-kegiatan perbankan yang telah dilaksanakan dalam 

bentuk tabungan dan pemberian kredit adalah: 

a) Tabungan 

1) Untuk pembiayaan naik haji ; 

2) Dapat dipergunakan untuk pembayaran realisasi kredit; 

3) Sebagai median para debitur yang melakukan pembayaran kredit; 

4) Khusus untuk tabungan deposito khusus digunakan untuk 

pelaksanaan pengambilan kredit Yasa Griya yang ditujukan bagi 

para developer yang melakukan kerja sama dengan pihak Bank 

BTN. 

b) Pemberian Kredit  

Dalam kegiatannya adalah melakukan pembayaran secara tunai 

kepada nasabah yang berkeinginan dalam memenuhi ketentuan dan 

persyaratan dari pihak Bank BTN yang mana pembayarannya dilakukan 

sesuai perjanjian yang telah disepakati dan bunga yang berlaku yang 

programnya antara lain: 

1) Untuk pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR); 

2) Untuk pembiayaan usaha dengan bentuk agunan berupa rumah 

bersertifikat; 

3) Kredit Yasa Griya digunakan untuk perumahan; 

4) Kredit Bangun Rumah digunakan untuk pembiayaan pembangunan 

rumah yang tanahnya bersertifikat. 
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c) Tujuan produk tabungan dan kredit dari pihak Bank untuk para 

nasabahnya adalah : 

1) Menerima simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan; 

2) Memberikan berbagai kredit untuk kredit pemilikan rumah, kredit 

investasi, kredit modal kerja, kredit usaha kecil dan sebagainya; 

3) Menerima setoran pajak dan non pajak; 

4) Menerima setoran Ongkos Naik Haji (ONH) 

3.5 Produk  dan Layanan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang 

Jember 

 Produk dan layanan perbankan adalah instrument atau perangkat yang 

dimiliki oleh bank, yaitu berupa produk atau jasa yang ditawarkan bank kepada 

masyarakat. Meski fokus utama BTN pada pemberian KPR, mereka juga tidak 

berhenti pada itu saja. Dengan kata lain BTN masih mengeluarkan produk-produk 

lain yang beragam untuk menarik nasabahnya, antara lain : 

3.5.1 Produk Dana 

        Produk dana pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember 

terdiri dari : 

1. Deposito. 

Deposito adalah simpanan berjangka pada bank yang penarikannya 

dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu tertentu dan kesepakatan 

yang telah di tentukan. Jenis deposito yang di berikan ada 2  macam yaitu : 

a. Deposito BTN adalah simpanan berjangka dalam mata uang rupiah; 

b. Deposito BTN Valas, merupakan simpanan berjangka dalam mata 

uang Dollar 

2. Tabungan  

Tabungan adalah simpanan yang dapat di tarik sewaktu waktu 

menggunakan kartu ATM dengan syarat tertentu yang telah d sepakati 

tetapi tidak dapat ditarik menggunakan cek,bilyet giro.  
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Jenis tabungan yang di tawarkan PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Cabang Jember sebagai  berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

a. Tabungan BTN Batara adalah tabungan multiguna dengan berbagai 

kemudahan transaksi dan dapat digunakan sebagai salah satu syarat 

kredit;  

b. Tabungan BTN Prima adalah tabungan investasi dengan berbagai 

keuntungan yang mengantarkan anda menuju kehidupan yang lebih 

baik; 

c. Tabungan BTN Payroll adalah tabungan batara yang khusus untuk 

nasabah yang memakai fasilitas payroll bank BTN; 

d. Tabungan BTN Junior adalah tabungan untuk edukasi menabung bagi 

anak – anak usia s.d 12 tahun; 

e. Tabungan BTN Juara adalah tabungan untuk edukasi dan sesuai 

dengan kebutuhan generasi muda usia 12 s.d 24 tahun; 

f. Tabungan BTN E-BATARAPOS merupakan produk tabungan yang di 

selenggarakan bekerja sama dengan PT. Pos Indonesia (persero) 

melalui loket kantor pos yang telah di tentukan; 

g. Tabunganku merupakan tabungan perorangan dengan persyaratan 

mudah dan ringan untuk menumbuhkan budaya menabung serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 

h. Tabungan BTN Haji Reguler merupakn tabungan yang diperuntukkan 

kepada calon jamaah haji yang akan mempersiapkan ibadah haji 

dengan program penyelenggaraan haji regular; 

i. Tabungan BTN Haji Plus merupakan tabungan yang khusus 

diperuntukkan kepada calon jamaah haji yang akan menjalankan 

ibadah haji  dengan program penyelenggaraan haji khusus yang 

diselenggarakan oleh kantor kementrian agama; 

j. Tabungan BTN Batara Pensiun merupakan tabungan yang di 

peruntukkan bagi para pension sebagai sarana penerima pensiun setiap 

bulan yang di bayarkan oleh PT. Taspen (persero); 
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k. Tabungan simpanan pelajar adalah tabungan untuk siswa yang 

diterbitkan secara nasional oleh Bank Indonesia, dengan persyaratan 

mudah dan sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka edukasi 

dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak dini; 

l. Tabungan BTN Perumahan merupakan produk tabungan dalam 

rangka membantu lebih banyak masyarakat di Indonesia untuk 

menabung dengan tujuan membeli rumah, khususnya rumah pertama. 

3. Giro 

Giro adalah produk simpanan dengan fleksibilitas tinggi yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau 

Bilyet Giro atau media lainya. Giro yang di tawarkan oleh PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) di bagi menjadi 2 macam yaitu : 

a. Giro BTN adalah simpanan dalam bentuk mata uang rupiah 

b. Giro Valas BTN adalah simpanan dalam bentuk Dollar 

3.5.2 Produk Kredit 

 Produk Kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember 

terdiri dari : 

1. Kredit Konsumer 

a.  KPR BTN Subsidi adalah kredit pemilikan rumah  program kerjasama 

dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat  dengan 

suku bunga rendah dan cicilan ringan dan tetap sepanjang jangka 

waktu kredit, terdiri atas KPR untuk pembelian rumah tapak dan 

rumah susun. 

b. KPR BTN Platinum adalah kredit pemilikan rumah dari Bank BTN 

untuk keperluan pembelian rumah dari developer ataupun non 

developer, baik untuk pembelian rumah baru atau second, pembelian 

rumah belum jadi (indent) maupun take over kredit dari Bank lain. 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


40 
 

 
 

c. KPA BTN adalah kredit pemilikan apartemen dari Bank BTN untuk 

keperluan pembelian apartemen, baik untuk pembelian baru atau 

second,  pembelian apartemen belum jadi (indent) dan take over  kredit 

dari Bank lain. 

d. Kredit Agunan Rumah adalah fasilitas kredit dari bank BTN yang 

dapat anda gunakan untuk berbagai kebutuhan konsumtif dengan 

menjaminkan rumah tinggal/apartement/ruko/rukan milik anda. 

e. KRING BTN adalah kredit dengan cicilan ringan untuk karyawan 

perusahaan atau instasi tanpa agunan, hnaya dengan mengajukan SK 

pegawai anda. 

f. Kredit Ruko BTN adalah kredit pemilikan ruko atau rukan atau kios 

yang dapat dihuni atau dijadikan tempat usaha. 

g. Kredit Bangun Rumah adalah fasilitas kredit bagi anda yang ingin 

membangun rumah diatas tanah milik sendiri. 

h. Kredit Swadana BTN adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada 

nasabah dengan jumlah jaminan berupa tabungan maupun deposito 

yang di simpan di bank BTN. 

i. PPR-KB BTN Jamsostek adalah pinjaman yang diberikan PT. 

Jamsostek (persero) melalui  BTN kepada anggotanya yang memenuhi 

syarat PPR-KB, untuk tujuan pengembangan atau perbaikan rumah, 

dimana pinjaman ini diajukan, disetujui, diberikan bersamaan dan 

beragunan secara paripasu dengan KAR. 

j. TBUM BAPERTARUM merupakan bantuan tabungan dan uang muka 

bagi PNS golongan I,II,III, dan IV yang mengajukan KPR BTN 

Sejahtera, dengan pilihan bantuan tabungan perumahan atau tambahan 

uang muka perumahan. 

k. TBM BAPERTARUM merupakan tambahan sebagian biaya 

membangun, diberikan kepada PNS yang memenuhi syarat dan 

ketentuan, untuk membantu sebagian biaya membangun rumah diatas 

tanah milik sendiri dengan fasilitas Kredit Bangun Rumah (KBR) 

melalui bank BTN, di daerah lokasi tempat PNS bekerja. 
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2. Kredit komersil 

a. Kredit Yasa Griya atau Kredit Konstruksi (KYG) merupakan kredit 

modal kerja yang di berikan oleh bank BTN kepada developer untuk 

membantu modal kerja pembiayaan pembangunan proyek perumahan 

mulai dari biaya bangunan konstruksi rumah sampai dengan finishing 

dan biaya sarana prasarana. 

b. Kredit Modal Kerja – Kontraktor (KMK – Kontraktor) merupakan 

kredit modal kerja yang diberikan oleh bank BTN kepada kontraktor 

atau pemborong untuk membantu modal kerja didalam menyelesaikan 

pekerjaan borongan sesuai dengan kontrak kerja. 

c. Kredit modal kerja (KMK) merupakan pembiayaan usaha industri 

perdagangan dan jasa atau yang berhubungan dengan perdagangan 

maupun proses produksi sampai dengan barang tersebut dijual. 

d. Kredit Investasi (KI) merupakan fasilitas kredit yang diberikan kepada 

perseroan terbatas, CV, Koperasi, Yayasan dan perorangan, dalam 

rangka pembiayaan investasi, baik investasi baru, perluasa, 

modernisasi atau rehabilitasi. 

e. Kredit Usaha Mikro dan Kecil (KUMK) merupakan modal kerja atau 

investasi sector usaha kecil, mikro dan menengah. 

f. Kredit Linkage merupakan kredit yang diberikan oleh bank BTN 

kepada koperasi atau BPR untuk di terus pinjamkan ke anggota atau 

nasabah. 

3.5.3 Produk Jasa dan layanan 

1. Bank Garansi merupakan pernyataan yang dikeluarkan oleh bank atas 

permintaan nasabah untuk menjamin resiko tertentu apabila nasabah 

tidak dapat menjalankan kewajibanya dengan baik kepada pihak yang 

menerima jaminan. Bank garansi diperlukan untuk melaksanakan order 

pekerjaan dari pemerintah atau swasta, pembongkaran barang barang 

dari kapal sebelum konosemen. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


42 
 

 
 

2. BTN Payroll merupakan layanan bank BTN bagi pengguna jasa 

(perusahaan, perorangan, lembaga) dalam mengelola pembayaran gaji, 

THR dan bonus serta kebutuhan finansial lainnya yang bersifat rutin 

bagi karyawan pengguna jasa. 

3. Inkaso adalah jasa penagihan warkat atau cek dalam mata uang asing. 

Melalui ini, nasabah dapat memanfaatkan jasa BTN  untuk 

menagihkan pencairan atau penggunaan warkat atau cek luar negeri. 

4. Kartu Kredit BTN makin sering digunakan makin ringan angsuran 

KPR-nya, Sahabat keluarga anda. 

5. Kartu Debit BTN merupakan fasilitas layanan kartu bagi nasabah 

tabungan dan giro bank BTN yang memberikan kemudahan bagi 

nasabah dalam memenuhi berbagai macam kebutuhan transaksi 

melalui mesin ATM seperti Tarik tunai, pembayaran tagihan, dan 

sebagainya. 

6. Kiriman Uang merupakan fasilitas jasa pelayanan bank BTN untuk 

pengiriman uang dalam rupiah maupun  mata uang asing yang 

ditujukan kepada  pihak lain  di suatu tempat (dalam atau luar negeri). 

7. Money Changer adalah pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

yang ingin menjual atau membeli mata uang asing tertentu, yang 

mempunyai catatan kurs pada Bank Indonesia. 

8. REAL TIME GROSS SETTLEMENT merupakan sistem transfer dana 

online dalam mata uang rupiah yang penyelesaiannya dilakukan per 

transaksi secara individual 

9. Safe Deposit Box merupakan sarana penyimpanan barang atau surat-

surat berharga yang aman dan terjaga  dari resiko kebakaran, kejahatan 

dan bencana alam. 

10. Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) adalah janji tertulis 

dan tidak dapat dibatalkan yang diterbitkan oleh bank pembuka atas 

intruksi dari pemohon untuk pembayaran sejumlah uang kepada 

penerima sepanjang syarat dan kondisi yang tercantum dalam SKBDN 

terpenuhi. 
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11. SPP Online BTN merupakan layanan bank BTN bagi perguruan tinggi 

atau sekolah dalam menyediakan delivery chanel menerima setoran 

biaya-biaya pendidikan secara online. 

3.5.4 BTN Prioritas 

Bank Tabungan Negara mempersembahkan layanan eksklusif BTN 

Prioritas Layanan BTN Prioritas senantiasa hadir untuk memberikan layanan 

yang mengerti dan memahami kebutuhan anda. Priority Banking Officer yang 

ramah, cepat, dan tanggap akan membantu kebutuhan perencanaan keluarga anda. 

Sebagai one stop services, BTN berupaya memberikan layanan terbaik dan solusi 

bagi perencanaan dan pengelolaan keuangan nasabah secara optimal. 

3.6 Kredit Bangun Rumah (KBR) 

3.6.1 Pengertian Kredit Bangun Rumah (KBR) 

 Kredit Bangun Rumah (KBR) adalah kredit yang diberikan untuk 

pembiayaan pembangunan rumah diatas tanah yang sudah dimiliki oleh pemohon. 

Adapun sasaran Kredit Bangun Rumah adalah masyarakat Warga Negara 

Indonesia (WNI) berusia 21 tahun atau sudah menikah yang memiliki tanah tetapi 

belum mempunyai rumah atau tempat tinggal sendiri serta telah memiliki 

pekerjaan atau penghasilan tetap sebagai seorang pegawai 

tetap/wiraswasta/profesional dengan masa kerja/usaha minimal 1 (satu) tahun.  

3.6.2 Ketentuan Permohonan Kredit Bangun Rumah (KBR) 

 Ketentuan permohonan Kredit Bangun Rumah (KBR) pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, yaitu : 

a. Memiliki tanah yang telah bersertifikat minimal Hak Guna Bangunan 

(HGB) dan untuk rencana pembangunan rumah sudah harus ada Ijin 

Mendirikan Bangunan (IMB). 

b. Jaminan pokok adalah tanah dan bangunan yang dibiayai dan akan diikat 

secara hipotik. 
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c. Jumlah kredit maksimal 70% dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) atas 

pembiayaan pembangunan rumah menurut taksiran PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Cabang Jember. 

d. Jangka waktu kredit 10 tahun dan pada saat usia debitur 65 tahun kredit 

sudah harus lunas. 

e. Pelaksanaan pembangunan rumah dapat dilaksanakan sendiri oleh 

pemohon. 

f. Debitur wajib menutup perjanjian asuransi kebakaran atas bangunan 

rumah jaminan kredit, pada perusahaan asuransi yang ditunjuk oleh broker 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, dengan nilai 

pertanggungan sesuai ketentuan. 

3.6.3 Ketentuan Rumah yang Dapat Dibiayai 

 Ketentuan rumah yang dapat dibiayai pada PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Cabang Jember, yaitu : 

a. Bentuk, luas bangunan dan spesifikasi bahan bangunan yang akan 

digunakan adalah bebas, namun sebelumnya BTN tetap memberikan 

penilaian atas rencana pembangunan rumah yang akan diajukan sebagai 

pertimbangan atas dana yang disetujui oleh BTN 

b. Rumah yang akan dibangun hanya dapat dilakukan diatas tanah yang 

terletak dilokasi atau area pemukiman dalam suatu lokasi perumahan 

sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTR) dan sudah 

dilengkapi sarana/prasarana lingkungan 

c. Untuk diluar wilayah perumahan, jalan lingkungan depan rumah minimal 

dapat dilalui oleh kendaraan roda 4 (empat). 
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3.6.4 Ketentuan Suku Bunga Kredit Bangun Rumah 

 Ketentuan suku bunga Kredit Bangun Rumah (KBR) pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, yaitu : 

a. Berlaku sistem bunga Adjustable Rate Motgate(ARM), yaitu setiap saat 

bunga dapat berubah sesuai dengan ketentuan bank (suku bunga saat ini 

13%) 

b. Apabila terjadi perubahan suku bunga, juga berlaku untuk kredit yang 

telah diberikan (yang  belum dilunasi) 

c. Perhitungan suku bunga 

1. Perhitungan suku bunga tahun pertama dihitung berdasarkan jumlah 

maksimal kredit : 

Maksimal Kredit x Suku Bunga 

12
 

 

2. Perhitungan bunga pada tahun berikutnya dihitung berdasarkan saldo 

akhir yang mendahului. 

3.6.5 Ketentuan Angsuran Kredit Bangun Rumah (KBR) 

 Ketentuan Angsuran Kredit Bangun Rumah (KBR) pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, yaitu : 

a. Pembayaran angsuran dilakukan secara bulanan berdasarkan perhitungan 

anuitas : 

Pokok Kredit x Faktor ke n x Rp.1

12
 

b. Debitur diwajibkan melunasi kewajiban angsuran pertama bersamaan 

dengan penandatanganan perjanjian kredit. Sedangkan untuk angsuran 

bulan-bulan berikutnya wajib dilunasi sesuai dengan tanggal yang telah 

ditetapkan dalam perjanjian kredit. 

c. Apabila terjadi tunggakan, maka akan dikenakan sanksi yaitu berupa 

denda sebesar 1,5% dari tunggakan 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan di PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, maka dapat disimpulkan bahwa, 

1. Prosedur Administrasi  Kredit Bangun Rumah terbagi menjadi beberapa tahap 

yaitu : 

a. Debitur datang ke kantor Bank BTN menuju bagian LS (Loan Service) 

untuk melakukan pengisian formulir, wawancara, IDE, Cek Dokumen, 

Cek Duplikasi dan Scan Dokumen; 

b. Dokumen akan dibawa ke bagian DEO (Data Entry Operator) dan akan 

dilakukan proses Detail Data Entry (DDE), yaitu proses input data 

pemohon kredit yang lebih lengkap; 

c. Selanjutnya berkas akan dikembalikan ke bagian LS (Loan Service) untuk 

dilakukan proses pemeriksaan kembali data pokok (Review Detail Data 

Entry); 

d. Tahap selanjutnya,  dokumen kredit akan diserahkan ke petugas bagian 

MCL Head (Morgage Consumer Loan Head) untuk dilakukan proses 

validasi (pembuktian) dan task assignmen; 

e. Selanjutnya dokumen akan diserahkan ke bagian  Analis untuk dilakukan 

proses Order Appraisal, LPA, dan Verifikasi;  

f. Dokumen akan diberikan kepada LA Head (Loan Administrasi Head) 

untuk dilakukan pembagian tugas-tugas kepada Appraisal Independent  

dan  Verificator; 

g. Petugas bagian appraisal akan melakukan proses Taksasi agunan yang 

telah diajukan debitur; 

h. Selanjutnya tugas akan diberikan kepada petugas LA (Loan 

Administration) untuk dilakukan proses penerbitan ID Histori, OTS, dan 

Entry hasil Appraisal; 
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i. Tahap selanjutnya adalah penyerahan hasil kepada analis untuk dilakukan 

proses analisa kelayakan melalui Rakomdit (Rapat Komite Kredit); 

j. Berkas kredit yang telah direkomendasikan oleh petugas analis, 

selanjutnya akan kembali ke bagian MCL Head  (Morgage Consumer 

Loan Head) untuk menjalani proses Approval (Persetujuan); 

k. Tahap selanjutnya adalah proses cetak SP3K (Surat Penegasan Persetujuan 

Penyediaan Kredit) oleh petugas LS (Loan Service); 

l. Pemohon wajib mengisi formulir permohonan realisasi kredit dan lengkap 

m. Petugas LS (Loan Service) akan melakukan proses pembuatan berkas 

SPD5 (Surat Pencairan Dana 5 rangkap) dan memo pencairan; 

n. Proses selanjutnya adalah penandatangan memo pencairan dan 

pelaksanaan akad kredit antara debitur dengan  Kepala Bagian (Section 

Head) dan disaksikan oleh notaris; 

o. Petugas Proses Transaksi (Transaction Processing) akan melakukan tahap 

Entry Data ke server 

p. Pencairan kredit oleh petugas Retail Service yang dibayarkan melalui 

tabungan Batara secara bertahap. 

2. Kegiatan di bagian Administrasi Kredit dan Dokumen pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember meliputi: 

a. Penyusunan SP3K (Surat Penegasan Permohonan Penyediaan Kredit) 

yang dilampirkan bersamaan dengan pasal-pasal syarat persetujuan kredit; 

b. Penomoran pada Map Dosir dan Dokpok sesuai dengan jenis kreditnya; 

c. Penataan Map di rak-rak yang sudah disediakan sesuai dengan nomor yang 

tertera pada Map; 

d. Men-scan sertifikat untuk di upload dalam server computer sebagai data 

milik PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember; 

e. Melakukan proses penghitungan persediaan fisik (Stock Opname) pada 

dokumen-dokumen pokok kredit; 

f. Verfikasi dokumen debitur yang akan dilunasi dengan data diri atau KTP 

debitur. 
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